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ABSTRAK

PENGARUH FRAUD HEXAGON DALAM MENDETEKSI KECURANGAN
LAPORAN KEUANGAN DENGAN AUDIT FIRM SIZE SEBAGAI VARIABEL
MODERASI

Oleh:
Andini Nur Fadillah

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh dari financial stability, ineffective
monitoring, total akrual, CEO education, CEO duality, dan political connection terhadap
kecurangan laporan keuangan dengan audit firm size sebagai variabel moderasi. Populasi
yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor property, real estate,
dan konstruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022.
Penelitian ini menggunakan purposive sampling sebagai teknik pengambilan sampel,
sehingga diperoleh sampel sebanyak 56 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi logistik dan analisis regresi moderasi dengan alat analisis SPSS 25.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa total akrual dan CEO education berpengaruh
terhadap kecurangan laporan keuangan. Sedangkan financial stability, ineffective
monitoring, CEO duality, dan political connection tidak berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan. Audit firm size tidak mampu memoderasi pengaruh dari financial
stability, ineffective monitoring, total akrual, CEO education, CEO duality, dan political
connection terhadap kecurangan laporan keuangan.

Kata kunci: Financial Stability, Ineffective Monitoring, Total Akrual, CEO Education,
CEO Duality, Political Connection, Audit Firm Size
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ABSTRACT

THE EFFECT OF FRAUD HEXAGON IN DETECTING FRAUDULENT
FINANCIAL STATEMENTS WITH AUDIT FIRM SIZE AS A MODERATION
VARIABLE

By:
Andini Nur Fadillah

This study aims to analyze the influence of financial stability, ineffective
monitoring, total accruals, CEO education, CEO duality, and political connections on
financial statement fraud with audit firm size as a moderating variable. The population
used in this research is all companies in the property, real estate and building construction
sectors listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2022. This research used
purposive sampling as a sampling technique, so that a sample of 56 companies was
obtained. The data analysis technique used is logistic regression analysis and moderated
regression analysis with the SPSS 25 analysis tool. The results of this study show that total
accruals and CEO education have an effect on financial statement fraud. Meanwhile,
financial stability, ineffective monitoring, CEO duality, and political connections have no
effect on financial statement fraud. Audit firm size is unable to moderate the influence of
financial stability, ineffective monitoring, total accruals, CEO education, CEO duality,
and political connections on financial statement fraud.

Keywords: Financial Stability, Ineffective Monitoring, Total Accruals, CEO Education,
CEO Duality, Political Connection, Audit Firm Size
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan bagian penting bagi suatu perusahaan
karena berisi informasi terkait kondisi dan kinerja suatu perusahaan selama
periode tertentu (Imtikhani & Sukirman, 2021). Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 menjelaskan tujuan laporan keuangan
adalah memberikan informasi terkait posisi keuangan, kinerja keuangan, dan
arus kas entitas yang bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan dalam
mengambil keputusan ekonomi. Laporan keuangan harus menampilkan
kondisi perusahaan yang sebenarnya karena informasi dalam laporan
keuangan sangat penting bagi para pengguna laporan keuangan dalam
pengambilan keputusan. Laporan keuangan menjadi kunci bagi suatu
perusahaan untuk membangun citra perusahaan yang positif (Nadziliyah &
Primasari, 2022).

Persaingan usaha yang semakin ketat mendorong perusahaan untuk
menciptakan laporan keuangan yang akurat dan dapat menunjukkan kondisi
perusahaan yang terlihat baik (Setyono et al., 2023). Pentingnya informasi
dalam laporan keuangan mendorong manajemen untuk melakukan berbagai
cara agar laporan keuangan perusahaan selalu terlihat baik yang pada
akhirnya timbul praktik kecurangan (Fraud) sehingga informasi yang
disampaikan bukan merupakan informasi yang tepat (Yang et al., 2017). Hal

ini dapat merugikan para pengguna laporan keuangan, terutama para



investor yang menggunakan laporan keuangan perusahaan sebagai alat
untuk pengambilan keputusan investasi.

Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) mendefinisikan
fraud sebagai suatu tindakan penipuan yang dilakukan secara sengaja dan
melanggar hukum untuk mencapai tujuan tertentu (Imtikhani & Sukirman,
2021). Fraud terdiri dari tiga jenis, yaitu penyalahgunaan aset (asset
misappropriation), kecurangan laporan keuangan (fraudulent financial
statements), dan korupsi (corruption). Association of Certified Fraud
Examiners Indonesia (2020) mengungkapkan bahwa jenis kecurangan
(fraud) yang paling banyak terjadi di Indonesia adalah korupsi sebesar
64,4%, selanjutnya jenis kecurangan penyalahgunaan aset sebesar 28,9%,
dan kecurangan laporan keuangan sebesar 6,7%. Berikut gambar yang
menunjukkan persentase fraud berdasarkan jenisnya yang terjadi di
Indonesia.

Gambar 1.1
Fraud yang Paling Banyak Terjadi di Indonesia
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Berdasarkan survei ACFE di Indonesia tahun 2019, Kkorupsi
merupakan jenis fraud yang paling banyak terjadi. Sedangkan berdasarkan
survei global ACFE tahun 2022, penyalahgunaan aset merupakan jenis
kecurangan yang paling banyak terjadi. Meskipun penyalahgunaan aset
termasuk dalam jenis kecurangan yang paling banyak terjadi, namun
kecurangan laporan keuangan (fraudulent financial statements) merupakan
jenis kecurangan yang menyebabkan kerugian paling tinggi. Berikut rincian
persentase kasus dan kerugian yang disebabkan fraud berdasarkan jenisnya.

Gambar 1.2
Categories of Occupational Fraud
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Berdasarkan Association of Certified Fraud Examiners Indonesia
(2022) dalam Occupational Fraud 2022: A Report to the Nations, jenis
kecurangan penyalahgunaan aset memiliki frekuensi yang tinggi yaitu
sebesar 86%, lalu korupsi sebesar 50%, dan kecurangan laporan keuangan
sebesar 9%. Kecurangan laporan keuangan menyebabkan kerugian yang
paling besar dibandingkan jenis kecurangan lainnya yaitu sebesar $593.000,
sedangkan penyalahgunaan aset sebesar $100.000 dan korupsi sebesar

$150.000.



Kecurangan laporan keuangan merupakan suatu tindakan manipulasi
data dalam laporan keuangan yang dilakukan secara sengaja dengan tujuan
untuk menyesatkan pengguna laporan keuangan (Priantara, 2013). Apriliana
& Agustina (2017) mengungkapkan bahwa kecurangan laporan keuangan
merupakan tindakan yang dilakukan oleh direksi perusahaan atau instansi
pemerintah dengan tujuan menutupi kondisi keuangan perusahaan.
Penyajian data laporan keuangan yang tidak sesuai dengan kondisi
sebenarnya menyebabkan informasi yang terkandung didalamnya menjadi
tidak relevan untuk dijadikan bahan pengambilan keputusan (A. S. Putri,
2023).

Association of Certified Fraud Examiners Indonesia (2022)
mengungkapkan bahwa terdapat 2.110 kasus fraud yang diselidiki dari
januari 2020 hingga September 2021. ACFE juga melakukan survei terkait
skema penipuan paling umum di berbagai industri. Hasilnya menunjukkan
bahwa industri konstruksi memiliki frekuensi paling tinggi dalam tindak
kecurangan laporan keuangan (Fraudulent Financial Reporting) vyaitu
sebesar 18%. Industri konstruksi juga menempati urutan keempat yang
menderita kerugian paling tinggi, yaitu sebesar $203,000. Sedangkan
industri yang menderita kerugian paling tinggi adalah real estate sebesar
$435,000. Berikut data yang menunjukkan kerugian yang disebabkan oleh

tindak kecurangan (fraud) dalam beberapa tahun terakhir.



Gambar 1.3
Kerugian yang Disebebkan Fraud
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Salah satu kasus kecurangan laporan keuangan di Indonesia yang
melibatkan perusahaan konstruksi adalah kasus PT Waskita Karya tahun
2009, dimana ditemukan kelebihan pencatatan dalam laporan keuangan
periode 2004-2007. Setelah dilakukan pemeriksanan, ditemukan kelebihan
pencatatan laba bersih sebesar 400 miliar rupiah. Hal itu menunjukkan
terdapat perbedaan antara pencatatan laba dalam laporan keuangan dengan
laba yang sebenarnya, sehingga adanya indikasi manipulasi laporan
keuangan (Puspitaningrum et al., 2019).

Pada tahun 2020 PT Waskita Karya kembali terlibat kasus fraud
terkait proyek fiktif yang dijalankan dari tahun 2009 hingga 2015. Dalam
hal ini terdapat 41 kontrak fiktif pada 14 proyek yang dikerjakan hingga
mengakibatkan negara mengalami kerugian sebesar Rp 202 miliar
(Harianja, 2020). Selain manipulasi laporan keuangan, terdapat kasus
korupsi yang melibatkan salah satu perusahaan konstruksi yaitu PT Adhi

Karya terkait korupsi proyek pembangunan Kampus Institusi Pemerintahan



Dalam Negeri (IPDN) di Minahasa, Sulawesi Utara tahun 2011 (Kamil &
Meiliana, 2022). Selain itu, PT Nusa Konstruksi Enjiniring juga terjerat
kasus korupsi terkait pembangunan rumah sakit Udayana di Bali dan Wisma
Atlet di Sumatera Selatan (Domina, 2017).

Selain perusahaan konstruksi, baru-baru ini terungkap kasus yang
melibatkan perusahaan properti dan real estate, yaitu PT Hanson
International Tbk. PT Hanson International Tbk terbukti melakukan
manipulasi dalam penyajian laporan keuangan tahunan 2016. PT Hanson
International Thk melakukan pelanggaran atas penjualan kasiba (kavling
siap bangun) sebesar Rp 732 miliar, dimana PT Hanson International
mengakui pendapatan dengan metode akrual penuh dan menyebabkan
laporan keuangannya menjadi overstated (Sandria, 2021).

Di tahun 2023, PT Waskita Karya dan PT Wijaya Karya diduga
melakukan manipulasi laporan keuangan. Wakil Menteri BUMN I
mengungkapkan bahwa laporan keuangan dari dua perusahaan tersebut tidak
sesuai dengan kondisi keuangan yang sebenarnya. Dengan adanya temuan
terkait dugaan manipulasi laporan keuangan tersebut, maka Kementerian
BUMN dan Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP)
melakukan investigasi terhadap laporan keuangan PT Waskita Karya dan PT
Wijaya Karya (Praditya, 2023).

Kecurangan laporan keuangan merupakan persoalan yang serius dan
harus diminimalisir karena dapat menyebabkan kerugian bagi perusahaan

dan berbagai pihak yang berpentingan. Saat ini, masih banyak kasus



kecurangan yang terjadi, terutama di sektor properti, real estate dan
konstruksi bangunan. Dalam hal ini, auditor bertanggung jawab untuk
menganalisis salah saji dalam laporan keuangan dengan mendalami
penyebab-penyebab fraud. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk
mendeteksi adanya kecenderungan timbulnya kecurangan laporan keuangan
terutama pada sektor sektor properti, real estate dan konstruksi bangunan
adalah dengan menggunakan teori fraud hexagon yang dikembangkan oleh
(Vousinas, 2019). Teori fraud hexagon merupakan penyempurnaan dari
teori-teori sebelumnya, yaitu teori fraud triangle, teori fraud diamond, dan
teori fraud pentagon.

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan fraud hexagon pernah
dilakukan beberapa peneliti, misalnya penelitian yang dilakukan oleh
(Larum et al., 2021). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pressure,
capability, dan arrogance berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan
keuangan. Sedangkan rationalization, opportunity, dan collusion tidak
berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Winwin Yadiati et
al. (2023) juga melakukan penelitian yang sama dengan menggunakan
sampel yang sama, namun hasil penelitian yang didapat berbeda. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa pressure, opportunity, capability, dan
collusion berpengaruh secara positif dan signifikan dalam mendeteksi
kecurangan laporan keuangan. Sedangkan rationalization dan arrogance
tidak berpengaruh secara signifikan dalam mendeteksi kecurangan laporan

keuangan.



1.2.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang
dilakukan oleh (Sukmadilaga et al., 2022). Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya adalah proksi yang digunakan untuk mengukur
elemen fraud hexagon dan kecurangan laporan keuangan. Metode analisis
dan objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini juga berbeda
dengan penelitian sebelumnya, dimana penelitian ini menggunakan metode
analisis regresi logistik dan analisis regresi moderasi dan objek yang diteliti
adalah perusahaan properti, real estate dan konstruksi bangunan yang
terdaftar di bursa efek indonesia. Selain itu, penelitian ini juga
menambahkan variabel moderasi yaitu audit firm size yang sebelumnya
tidak di uji di penelitian Sukmadilaga et al. (2022), sehingga judul yang
diangkat dalam penelitian ini adalah “pengaruh fraud hexagon dalam
mendeteksi kecurangan laporan keuangan dengan audit firm size sebagai

variabel moderasi”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
penulis merumuskan beberapa pokok permasalahan, yaitu :
Bagaimana pengaruh elemen-elemen dari fraud hexagon terhadap
kecurangan laporan keuangan?
Bagaimana peran audit firm size dalam memoderasi pengaruh elemen-

elemen fraud hexagon terhadap kecurangan laporan keuangan?



1.3.

1.4.

1.4.1.

1.4.2.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
Untuk menganalisis pengaruh elemen-elemen fraud hexagon terhadap
kecurangan laporan keuangan.
Untuk menganalisis peran audit firm size dalam memoderasi pengaruh

elemen-elemen fraud hexagon terhadap kecurangan laporan keuangan.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis
Hasil Penelitian ini dapat menambah literatur tentang pendeteksian
kecurangan laporan keuangan dengan fraud hexagon. Penelitian ini dapat

memberi manfaat dan tambahan informasi bagi para peneliti.

Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan
dan evaluasi bagi praktisi dalam mengambil keputusan terkait

pendeteksian kecurangan laporan keuangan.
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